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ABSTRAK

Penerapan metode Agile Scrum dalam pengembangan perangkat lunak telah menjadi pendekatan yang
dominan dalam meningkatkan efisiensi operasional, terutama di sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Agile
Scrum memungkinkan sistem yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna, sementara sistem
informasi berbasis web dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas operasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi sistem penjualan produk kedelai dengan metode Agile Scrum guna mengoptimalkan
proses pemesanan, manajemen stok, dan laporan penjualan. Pengembangan dilakukan melalui iterasi sprint, yang
mencakup perencanaan, pengembangan, pengujian, dan evaluasi untuk memastikan keakuratan fungsional sistem.
Aplikasi yang dikembangkan dirancang dengan fitur utama meliputi manajemen stok otomatis, pencatatan
transaksi real-time, pembuatan laporan penjualan terstruktur, serta analisis data penjualan untuk mendukung
pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Agile Scrum
dalam pengembangan aplikasi ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pemesanan,
serta meningkatkan jangkauan pemasaran. Dengan demikian, implementasi Agile Scrum terbukti menjadi strategi
yang efektif dan responsif dalam pengembangan sistem penjualan produk kedelai, memberikan fleksibilitas dan
adaptabilitas terhadap kebutuhan bisnis yang dinamis.

Kata kunci: agile scrum, sistem penjualan, produk kedelai,

Abstract

The application of the Agile Scrum method in software development has become a dominant approach in
improving operational efficiency, especially in the small and medium enterprise (SME) sector. Agile Scrum
enables more flexible and adaptive systems to user needs, while web-based information systems can increase
transparency and operational effectiveness. This research aims to develop a soy product sales system application
using the Agile Scrum method to optimize the ordering process, stock management, and sales reports.
Development is conducted through sprint iterations, which include planning, development, testing, and evaluation
to ensure the functional accuracy of the system. The developed application is designed with main features
including automatic stock management, real-time transaction recording, structured sales report generation, and
sales data analysis to support more effective business decision making. The results showed that the application
of Agile Scrum in the development of this application successfully improved operational efficiency, accelerated
the ordering process, and increased marketing reach. Thus, the implementation of Agile Scrum proved to be an
effective and responsive strategy in the development of a soy product sales system, providing flexibility and
adaptability to dynamic business needs.

Key words : Agile Scrum, Sales System, Soy Products, Agile Scrum,
1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam manajemen bisnis menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, terutama di sektor industri pangan seperti produk kedelai. Banyak Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) masih menggunakan metode manual dalam pencatatan transaksi, manajemen stok, dan
pembuatan laporan, yang sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan, ketidakefisienan waktu, serta
keterlambatan dalam pengambilan keputusan bisnis[1]. Sistem yang tidak terintegrasi dengan baik dapat
menghambat pertumbuhan bisnis dan mengurangi daya saing di pasar yang kompetitif. Oleh karena itu, penerapan
aplikasi sistem penjualan produk kedelai berbasis teknologi menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan
kecepatan, akurasi, serta efisiensi operasional dalam bisnis penjualan produk kedelai[2].

Proses penjualan produk kedelai yang masih menggunakan cara konvensional sering kali menghadapi
berbagai kendala, seperti pencatatan transaksi yang tidak terdokumentasi dengan baik, kesalahan dalam
pengelolaan stok, serta kesulitan dalam menyusun laporan keuangan secara cepat dan akurat[3]. Selain itu,
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kurangnya sistem yang terintegrasi menyebabkan kesulitan dalam pemantauan penjualan secara real-time. Masalah
ini menghambat efektivitas bisnis dan dapat berdampak pada ketidakpuasan pelanggan, lambatnya respons
terhadap permintaan pasar, serta kerugian finansial akibat manajemen yang kurang optimal[4]. Untuk itu,
diperlukan pendekatan pengembangan sistem yang fleksibel, cepat beradaptasi dengan kebutuhan bisnis, serta
dapat meningkatkan efisiensi dalam proses penjualan produk kedelai. Metode Agile Scrum telah banyak digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak karena kemampuannya dalam menghasilkan sistem yang lebih adaptif,
responsif terhadap perubahan, serta berorientasi pada kepuasan pengguna. Menurut Highsmith [5], Agile
memungkinkan pengembangan perangkat lunak dalam siklus yang lebih pendek, sehingga fitur yang dibutuhkan
oleh pengguna dapat diterapkan lebih cepat dibandingkan dengan metode pengembangan konvensional seperti
Waterfall. Dalam konteks sistem penjualan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Agile dalam
pengembangan aplikasi bisnis dapat mengurangi kesalahan pencatatan hingga 70% serta meningkatkan kecepatan
pemrosesan transaksi secara signifikan[6]. Oleh karena itu, pendekatan Agile Scrum sangat relevan untuk
diterapkan dalam pengembangan sistem penjualan produk kedelai guna meningkatkan efisiensi operasional.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, penelitian ini mengusulkan pengembangan aplikasi sistem
penjualan produk kedelai berbasis Agile Scrum. Metode Agile Scrum dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam
pengembangan perangkat lunak dan memungkinkan iterasi yang lebih cepat berdasarkan kebutuhan pengguna.
Pengembangan sistem ini dilakukan dalam sprint yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan fitur utama,
pengembangan iteratif, pengujian setiap modul, serta evaluasi berkelanjutan dengan pengguna. Aplikasi ini akan
mencakup fitur utama seperti manajemen stok otomatis, pencatatan transaksi real-time, sistem laporan penjualan
yang terotomatisasi, serta dashboard analitik untuk membantu pengambilan keputusan bisnis[7]. Dengan sistem
ini, diharapkan bisnis penjualan produk kedelai dapat berjalan lebih efisien, cepat, dan akurat dalam setiap
transaksi.

Penelitian ini menawarkan inovasi dalam penerapan Agile Scrum dalam pengembangan sistem penjualan
berbasis teknologi di industri pangan, khususnya dalam manajemen produk kedelai. Berbeda dari sistem manual
atau metode pengembangan perangkat lunak tradisional, aplikasi ini mengintegrasikan otomatisasi pencatatan
transaksi, pengelolaan stok berbasis real-time, serta analitik penjualan dalam satu platform berbasis Java[8].
Dengan pendekatan Agile Scrum, sistem ini dikembangkan secara lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar, mampu
merespons perubahan dengan cepat, serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih optimal. Implementasi
aplikasi ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan
pengelolaan bisnis, serta mempercepat transformasi digital di sektor penjualan produk kedelai.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Agile Scrum dalam pengembangan aplikasi sistem penjualan
produk kedelai. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam memberikan fleksibilitas dalam pengembangan
perangkat lunak serta memungkinkan iterasi yang lebih cepat berdasarkan kebutuhan pengguna[9]. Agile Scrum
memungkinkan tim pengembang untuk bekerja dalam siklus sprint yang berulang, sehingga setiap fitur dapat diuji
dan disesuaikan dengan kebutuhan bisnis sebelum implementasi penuh[10]. Pengembangan aplikasi sistem
penjualan produk kedelai dilakukan melalui beberapa tahapan utama yang sesuai dengan framework Agile Scrum,
yaitu:

1. Product Backlog: Mengumpulkan dan mendefinisikan kebutuhan sistem berdasarkan wawancara dengan
pemilik usaha dan analisis sistem penjualan yang sudah ada.

2. Sprint Planning: Menentukan fitur yang akan dikembangkan dalam setiap siklus sprint, seperti manajemen
stok, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan otomatis.

3. Sprint Development: Pengembangan fitur yang telah direncanakan dalam sprint dengan menerapkan konsep
iteratif-incremental.

4. Sprint Review & Testing: Melakukan evaluasi dan pengujian setiap fitur yang dikembangkan, termasuk
usability testing untuk memastikan aplikasi dapat digunakan secara optimal oleh pengguna.

5. Sprint Retrospective: Melakukan perbaikan berdasarkan hasil pengujian dan feedback pengguna sebelum
masuk ke tahap implementasi final.

Untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, data dikumpulkan

melalui beberapa metode berikut:

1. Observasi: Mengamati secara langsung proses penjualan produk kedelai guna memahami alur transaksi dan
sistem yang berjalan saat ini.

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pemilik usaha dan staf operasional untuk mengetahui kebutuhan
utama yang harus diakomodasi oleh sistem.
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3. Studi Dokumentasi: Mengkaji dokumen terkait, seperti laporan penjualan manual, pencatatan stok, serta
sistem penjualan yang telah digunakan sebelumnya.

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan Java sebagai bahasa pemrograman utama, dengan MySQL
sebagai sistem basis data untuk menyimpan informasi transaksi dan stok produk[11]. Framework pengembangan
yang digunakan adalah Spring Boot, yang mendukung pengembangan aplikasi berbasis desktop yang terintegrasi.
Sistem ini juga dirancang agar dapat diakses melalui perangkat seluler untuk mempermudah operasional penjualan.

Dengan metode penelitian yang sistematis dan penerapan Agile Scrum, diharapkan sistem yang dikembangkan
dapat meningkatkan efisiensi operasional dalam penjualan produk kedelai serta memberikan solusi yang lebih
modern dan terotomatisasi bagi pelaku usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sprint Planning dalam aplikasi ini merupakan tahap awal dalam iterasi Agile Scrum yang bertujuan untuk
merencanakan backlog yang akan diselesaikan dalam satu sprint. Proses ini dimulai dengan menentukan sprint
backlog, di mana fitur utama seperti manajemen produk, manajemen stok, dan pencatatan transaksi dari agen yang
diprioritaskan untuk dikembangkan terlebih dahulu. Selanjutnya, untuk menjamin kualitas hasil, setiap fitur harus
memenuhi Definition of Done (DoD), yang mencakup pengujian sistem, kesesuaian dengan desain awal, serta
ketiadaan error dalam kode. Setiap sprint direncanakan berlangsung dengan sprint pertama difokuskan pada
pengembangan dan pengujian modul manajemen produk dan stok dari agen, diikuti oleh sprint berikutnya yang
mencakup integrasi sistem pencatatan transaksi, pengujian sistem, serta penyempurnaan aplikasi sebelum
deployment[12]. Dengan perencanaan sprint yang terstruktur, sistem dapat dikembangkan secara bertahap, lebih
efisien, dan fleksibel terhadap perubahan, sehingga menghasilkan aplikasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan
bisnis penjualan produk kedelai. Pada tahap ini adalah menentukan rancangan dari product backlog yang diikuti
dengan tahapan sprint planning dengan perancangan activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.
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Gambar 1. Activity Diagram Halaman Karyawan

Untuk dapat ke halaman data karyawan pada gambar 1 dapat diilustrasikan melalui activity diagram master
karyawan menjelaskan proses yang dilakukan oleh admin untuk mengelola data karyawan dalam sistem, dimana
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admin harus mengisi dan melengkapi data karyawan untuk kemudian dilakukan verifikasi kelengkapan data oleh
sistem dan jika sudah lengkap maka sistem akan menampilkan data karyawan terbaru sedangkan jika tidak lengkap
maka sistem akan melakukan perulangan untuk melihat apakah data sudah lengkap atau belum[13].

Gambar 2. Sequence Diagram Halaman Agen

Sequence diagram pada gambar 2 dilakukan setelah admin berhasil login dan dihadapkan dengan
halaman utama, admin memilih menu data pabrik lalu data agen dan memunculkan form data agen, dalam form
tersebut admin dapat menambahkan data agen yang kemudian control mengirimkan pesan create data agen kepada
database hingga data tersebut disimpan, begitu pula dengan edit, namun dalam menu hapus data agen, control
akan mengirimkan hasil berupa data agen yang terhapus dari database.
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Gambar 3. Class Diagram

Class diagram pada gambar 3 menjadi salah satu bagian dari Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan untuk merepresentasikan struktur kelas dalam suatu sistem serta hubungan antar kelas tersebut[14].
Diagram ini juga mencakup atribut serta operasi yang terdapat dalam setiap kelas guna menggambarkan
fungsionalitas sistem secara lebih rinci.
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Form login ini merupakan tampilan awal yang muncul saat sistem dijalankan. Admin sebagai pengguna
sistem harus memasukkan username dan password yang sesuai dengan hak aksesnya untuk dapat mengoperasikan
sistem. Setelah admin memilih menu pemesanan lalu pilih pesan produk kedelai pada menu utama, maka sistem
akan menunjukan form pemesanan seperti yang terlihat pada gambar 4 dibawah ini. Dalam form pemesanan, admin
dapat mengisi kolom-kolom yang tersedia sesuai peruntukannya dengan data pemesanan seperti identitas pemesan
dan jenis produk kedelai yang akan dipesan oleh pelanggan dan terdapat tabel agen untuk mengisi pembelian
produk kedelai khusus agen.
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Gambar 4. Tampilan Form Pemesanan di Agen

Data Bahan Baku dalam aplikasi ini yang ditunjukkan pada gambar 5 mencakup informasi penting terkait
persediaan bahan utama yang digunakan dalam proses produksi. Dengan adanya sistem pencatatan digital, setiap
perubahan dalam stok bahan baku dapat dimonitor secara real-time, sehingga memudahkan manajemen dalam
mengontrol persediaan dan menghindari kekurangan bahan yang dapat menghambat produksi. Selain itu, sistem
ini memungkinkan integrasi dengan pemasok, sehingga pemantauan pengadaan bahan baku dapat dilakukan lebih
efisien dan akurat. Melalui analisis data bahan baku, perusahaan juga dapat memprediksi kebutuhan stok di masa
mendatang berdasarkan pola penggunaan sebelumnya, sehingga mengoptimalkan strategi pengelolaan bahan baku
dan meningkatkan efisiensi operasional.

[Data Bahan Baku

ol 18, 2023 ll:l J

Jenis Pembelian ; Pilin Perrizl. I'

£ =3 B

Gambar 5. Tampilan Data Bahan Baku

Data Agen dalam gambar 6 berisi informasi penting mengenai pihak-pihak yang berperan sebagai
distributor atau perantara dalam pemasaran produk. Data ini mencakup nama agen, alamat, kontak, jumlah
pembelian, serta riwayat transaksi. Dengan adanya sistem pencatatan digital, setiap agen dapat dikelola dengan
lebih sistematis, memungkinkan perusahaan untuk memantau kinerja agen, mengidentifikasi agen dengan volume
pembelian tertinggi, serta mengoptimalkan strategi distribusi. Selain itu, sistem ini mendukung pengelolaan
komisi, diskon khusus, atau insentif bagi agen yang mencapai target penjualan, sehingga dapat meningkatkan
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motivasi agen dalam memasarkan produk. Dengan data yang terorganisir dengan baik, perusahaan dapat
membangun kemitraan yang lebih efektif, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi dalam
manajemen distribusi produk kedelai.

Data Agen

| Jeris Pesanan | Tl Datar

Gambar 6. Tampilan Data Bahan Baku

Tampilan menu laporan data agen dapat dilihat pada gambar 7 yang mencatat semua biaya operasional
yang dikeluarkan dalam proses bisnis. Sistem ini memudahkan manajemen dalam melacak arus kas, menganalisis
pola pengeluaran, dan mengidentifikasi area yang dapat dioptimalkan untuk efisiensi biaya. Selain itu, laporan
pengeluaran dapat dikategorikan berdasarkan jenis transaksi, periode waktu, atau proyek tertentu, sehingga
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap kesehatan finansial perusahaan. Dengan adanya laporan
pengeluaran yang terdokumentasi, perusahaan dapat mengontrol anggaran lebih efektif, mengurangi risiko
pemborosan, serta meningkatkan transparansi dalam manajemen keuangan.

Bulan 07
Tahun 2022

Penanggung Jawab Kasir
Wakiu Cetak 20/07/2022 11.26

K000 1 7/7/22 12:00 AM Minyak 12 243000
K002 7/13/22 12:00 AM Kedelai 20 260000
K0003 7/13/22 12:00 AM Batu Tahu 10 200000
Kooo4 713/22 12:00 AM Cuka 15 150000
K000S 713722 12:00 AM Garam 20 100000
KO006 771722 12:00 AM Minyak 22 420000
K0007 711/22 12:00 AM Kedelai 23 270000
KO0008 TI1/22 12:00 AM Batu Tahu 24 400000
K0009 7/1/22 12:00 AM Cuka 19 180000
KO010 F1/22 12:00 AM Garam 15 BN
Ko012 T720022 12:00 AM Cuka 10 100000

Gambar 7. Tampilan Laporan Pengeluaran

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Agile Scrum dalam
pengembangan sistem penjualan produk kedelai mampu meningkatkan efisiensi operasional, ketepatan
manajemen stok, serta kecepatan pemrosesan transaksi. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam
pengembangan perangkat lunak, memungkinkan sistem untuk terus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
bisnis. Selain itu, fitur otomatisasi dalam aplikasi yang dikembangkan terbukti mempermudah pengelolaan data
penjualan dan analisis bisnis, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Penerapan metode
Agile Scrum juga memastikan bahwa sistem yang dihasilkan memiliki performa yang andal serta dapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna. Oleh karena itu, metode Agile Scrum dapat menjadi solusi yang efektif bagi UKM
dalam mengoptimalkan operasional bisnis dan mempercepat transformasi digital di industri penjualan produk
pangan.
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